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ABSTRAK 

 

 

Rahmi Dani. 2019. Persepsi Siswa terhadap Penyalahgunaan Narkoba dan 

Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. Skripsi. Padang: 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh adanya siswa yang tidak mengetahui 

dampak buruk narkoba, siswa yang mengatakan narkoba baik, siswa yang 

mendekati ciri-ciri penyalahgunaan narkoba dilihat dari fisik, beberapa siswa ada 

yang merokok baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan sekitarnya, ada 

siswa yang bosan karena tidak menarik mendengarkan informasi penyalahgunaan 

narkoba, dan pemberian layanan oleh guru BK tentang narkoba masih dirasakan 

kurang oleh siswa. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi siswa terrhadap 

penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi 

siswa terhadap penyalahgunaan narkoba dan implikasinya dalam layanan BK. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 

metode kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII  SMA 

Negeri 1 Batipuh Kabupaten Tanah Datar yang berjumlah 515 orang.  Jumlah 

sampel sebanyak 225 orang dipilih dengan menggunakan teknik Proporsional 

Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket persepsi siswa 

tentang penyalahgunaan narkoba dengan menggunakan skala model Likert. Data 

dianalisis dengan teknik statistik deskriptif.  

Temuan penelitian secara umum menunjukkan bahwa  persepsi siswa 

terhadap penyalahgunaan narkoba kategori baik. Berdasarkan aspek kognisi 

berada pada kategori baik, persepsi siswa berdasarkan aspek afeksi  berada pada 

kategori baik dan persepsi berdasarkan aspek konasi berada pada kategori baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan kepada guru BK/Konselor 

sekolah untuk dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling berupa 

layanan informasi, dan layanan bimbingan kelompok agar siswa dapat untuk 

persepsi baik dan menambah wawasan siswa terhadap penyalahgunaan narkoba 

dan implikasinya dalam layanan bimbingan dan konseling. 

 

Kata Kunci :  Persepsi, Penyalahgunaan Narkoba, Siswa, Layanan 

Bimbingan dan Konseling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja adalah individu yang sudah mulai menunjukkan 

sskematangan. Remaja adalah periode transisi antara masa anak-anak ke masa 

dewasa, atau masa usia belasan, atau seseorang yang menunjukkan tingkah 

laku tertentu seperti susah diatur, mudah tersinggung perasaannya, dan 

sebagainya (Sarwono, 2007: 2). Kemudian Papalia (2009: 8) mengemukakan 

masa remaja adalah peralihan masa perkembangan yang berlangsung sejak 

usia 10 atau 11 tahun dan sampai masa remaja akhir berumur 20 tahun, yang 

melibatkan perubahan dalam aspek fisik, kognitif dan psikoseksual.  

Perkembangan remaja banyak mengenal berbagai kegiatan, baik itu 

kegiatan positif maupun negatif, namun sifat remaja yang selalu ingin tahu 

dan tidak disertai pengetahuan yang benar dapat terjerumus dalam hal negatif, 

seperti membolos sekolah, mencoba merokok, dan yang lebih parahnya 

mengkonsumsi narkoba, mencoba hal-hal yang baru dirasa dapat mengurangi 

stress, memberikan kesenangan, dan ketenangan ketika mereka sedang 

merasakan tidak nyaman (Kunayah, 2017). Menurut Musbikin  (2013: 173) 

kekhawatiran yang paling mendasar dalam merebaknya peredaran jenis 

narkotika yang dialami oleh bangsa Indonesia pada umumnya adalah para 

remaja karena diusia ini anak sangat mudah terpengaruh oleh hal-hal yang 

bersifat negatif, karena pada usia ini sedang  mengalami perubahan, yaitu 

perubahan dari anak- anak menuju kedewasaan yang disebut dengan puber. 
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Kedudukan remaja yang sangat strategis dalam kehidupan masyarakat, 

berbangsa dan bernegara mengharuskan kita untuk mengantarkan, mengenal, 

dan menemukan identitas diri sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Menurut Amanda, Humaedi dan Santoso (2017) remaja yang menemukan 

identitas diri dan keingitahuan yang tinggi dapat terjerumus dalam masalah-

masalah yang serius seperti narkoba. Narkoba singkatan dari narkotika dan 

obat/bahan berbahaya (Fitriyah dan Jauhar, 2014: 271). Menurut Musbikin 

(2013: 175) narkoba adalah narkotika dan obat-obatan terlarang, selain itu 

juga dikenal dengan istilah NAPZA yang merupakan singkatan dari 

Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan zat Adiktif lainnya. Menurut Amanda, 

Humaedi dan Santoso (2017) narkoba merupakan zat yang jika dimasukan 

dalam tubuh manusia, baik secara oral/diminum, dihirup, maupun disuntikan, 

dapat mengubah pikiran, suasana hati dan perasaan, dan perilaku seseorang 

dan juga dapat menimbulkan ketergantungan (adiksi) fisik dan psikologis. 

Menurut Purnomowardani dan Koentjoro (2000) penyalahgunaan 

narkoba tidak hanya mempunyai dampak pada individu yang bersangkutan, 

tetapi juga keluarga, masyarakat, bahkan bangsa dan negara, bahkan apabila 

individu sudah pada taraf ketergantungan (adiksi) akan menghalalkan segala 

cara agar bisa mendapatkan obat bila efek obat yang dipakainya sebelumnya 

sudah habis. Tindakan menghalalkan segala cara inilah yang nantinya dapat 

sampai pada tindakan melakukan tindak kriminal. Kemudian menurut Willis 

(2014: 156) penyalahgunaan narkoba (drugs abuse) adalah suatu pemakaian 

non medical atau ilegal barang haram yang dinamakan narkoba (narkotika dan 
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obat-bat adiktif) yang dapat merusak kesehatan dan kehidupan yang produktif 

manusia pemakainya. 

 Penyalahgunaan narkoba oleh kaum remaja merupakan perbuatan 

yang disadari berdasarkan pengetahuan/pengalaman sebagai pengaruh 

langsung maupun tidak langsung dari proses interaksi sosial (Sudarsono, 

2012: 67). Menurut KPAI total 87 juta anak yang berusia maksimal 18 tahun 

tercatat 5,9 juta yang terpapar sebagai pecandu narkoba, 27 persen diantaranya 

anak-anak yakni 1,6 juta anak sebagai pengedar (Kumparan.news, 2018). 

Seorang remaja tertangkap di Padang Panjang berusia 16 tahun karena 

penyalahgunaan narkoba berjumlah 8 paket sabu yang telah dipisah-pisahkan 

olehnya (Tribratanews.sumbar, 2018). 

Survei yang dilakukan BNN terhadap 18 provinsi pengguna narkoba 

dikalangan pelajar dan mahasiswa Sumatera Barat, masuk tiga besar dari 18 

provinsi yang ada di Indonesia. Bersamaan dengan data BNN Pusat, BNN 

provinsi Sumatera Barat juga mencatat sebanyak 63.352 penduduk Sumatera 

Barat menyalahgunakan narkoba. Mulai dari ganja, pil ekstasi maupun sabu-

sabu. Angka pengguna narkoba mengalami kenaikan sekitar 5% dari tahun 

2016 yakni sekitar 59 ribu orang (Harian Haluan.Com, 2018). Menurut 

Priescisila dan Mahmudah (2006) jenis narkoba yang banyak digunakan 

dikalangan pelajar yaitu sabu, ganja dan ekstasi. 

Kasus penyalahgunaan narkoba tercatat di Polres Padang Panjang  

mengalami kenaikan sekitar 4% dari tahun 2014 sampai 2019 yaitu 79 kasus 

dari kalangan dewasa sampai remaja. Tahun 2014 sampai 2019 setiap 
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tahunnya ada pengguna narkoba dari kalangan remaja dari umur 16  tahun 

(Polres Padang panjang, 2019). 

 Menurut Amanda, Humaedi dan Santoso (2017) narkoba dapat 

menimbulkan perubahan perilaku, perasaan, persepsi, dan kesadaran. Sejalan 

dengan itu BNN (2007: 73) mengungkapkan bahwa penyalahgunaan narkoba 

mempengaruhi tubuh,  dan mental-emosional para pemakainya. Lalu menurut 

Musbikin (2013: 185) akibat dari penyalahgunaan narkoba adalah pertama 

dampak terhadap fisik, kedua dampak terhadap mental dan moral, ketiga 

dampak terhadap keluarga, masyarakat dan bangsa. 

Menurut Musbikin (2013: 182) faktor-faktor mempengaruhi 

penyalahgunaan narkoba adalah faktor individu, faktor lingkungan dan faktor 

ketersedian narkoba. Faktor lain yang perlu mendapatkan perhatian serius 

adalah adanya pengaruh media massa dan elektronik yang banyak 

memberikan informasi tentang narkoba tanpa adanya penjelasan bahaya dari 

penyalahgunaan obat atau zat tertentu, sehingga menimbulkan rasa penasaran 

dan mencoba pada diri remaja. Oleh karena itu, dapat  menggiring remaja 

untuk mengkonsumsi dan menyalahgunaan narkoba. 

Menurut Amanda, Humaedi dan Santoso (2017) faktor-faktor 

mempengaruhi penyalahgunaan narkoba yaitu ingin terlihat gaya, solidaritas 

kelompok/komunitas/geng, menghilangkan rasa sakit, coba-coba atau ingin 

tahu, ikut-ikutan, menyelesaikan dan melupakan masalah/ beban stres, 

menonjolkan sisi pemberontakan atau merasa hebat,menghilangkan rasa penat 

dan bosan, mencari tantangan atau kegiatan beresiko, dan merasa dewasa. 
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Pengalaman dari lingkungan yang diterima seseorang berbeda dari 

waktu ke waktu, sehingga sesuatu yang dianggap negatif, bisa dipersepsikan 

negatif atau sebaliknya. Demikian pula persepsi siswa terhadap 

penyalahgunaan narkoba dapat dipengaruhi okeh sikap atau pandangan  orang 

lain sekitarnya mengenai penyalahgunaan narkoba. Persepsi adalah proses 

masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi 

individu terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan (Slameto, 

2010: 102). Persepsi bergantung pada indra manusia, proses kognitif yang ada 

pada diri manusia akan memungkinkan terjadinya penyaringan, perubahan 

atau modifikasi dari stimulus yang ada. Demikian pula persepsi siswa 

terhadap narkoba. 

Menurut BNN (2007: 147) sekolah adalah  tempat anak-anak 

umumnya berada 5-6 jam sehari merupakan lembaga yang mempunyai potensi 

yang sangat besar untuk mempengaruhi kehidupan anak-anak sehari-hari. 

Menurut Wahib (2016: 18) selama berlangsungnya kegiatan belajar di sekolah 

terjadi proses interaksi antara orang yang melakukan kegiatan belajar yaitu 

siswa dengan sumber belajar, baik berupa manusia yang berfungsi sebagai 

fasilitator yaitu guru. Sebagai tempat anak-anak berkumpul dengan kelompok 

sebaya mereka, sekolah dapat menjadi suatu ajang pertukaran, pembagian, jual 

beli serta perkenalan terhadap penyalahgunaan narkoba yang paling efektif.  

Fenomena tersebut dikuatkan dengan temuan penelitian Amanda, 

Humaedi dan Santoso (2017) yang mengungkapkan maraknya penggunaan 

narkoba dikalangan generasi muda, dalam kehidupan sehari-hari di tengah-
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tengah masyarakat masih banyak dijumpai remaja melakukan penyalahgunaan 

narkoba. Sedangkan Penelitian Adisukarto (dalam Purnomowardani dan 

Koentjoro, 2000)  menunjukkan sebagian besar pengguna penyalahgunaan 

narkotika adalah remaja yang terbagi dalam golongan umur 14-16 tahun 

(47,7%), golongan umur 17-20 tahun (51,3%), golongan umur 21-24 tahun 

(31%), golongan umur 25 tahun ke atas (3%). Hasil penelitian menunjukkan 

pengetahuan remaja tentang narkoba rendah sebanyak 45,14% dan tinggi 

sebanyak 54,86%  (Murtiwidayanti, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan lima orang siswa  SMA 

Negeri 1 Batipuh Kabupaten Tanah Datar pada tanggal 02 Maret 2019 

terdapat kurangnya informasi tentang pencegahan dan akibat dari 

penyalahgunaan narkoba, adapun informasi tentang penyalahgunaan narkoba 

hanya sekali dan tidak menarik dan membosankan. Sedangkan persepsi siswa 

terhadap narkoba menyatakan narkoba itu berbahaya, berdampak terhadap 

fisik dan psikologis, apabila siswa memakai narkoba akan berdampak juga 

terhadap belajarnya, tidak fokus dalam proses belajar, dan juga mengatakan 

narkoba itu baik.  Wawancara penulis dengan salah satu guru BK yang 

berinisial YE pada tanggal 02 Maret 2019 di SMA Negeri 1 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar sudah diberikannya informasi tentang 

penyalahgunaan narkoba kepada siswa. Hal ini di karena pengaruh lingkungan 

yang sangat mempengaruhi untuk penyalahgunaan narkoba dikalangan 

pelajar. Sedangkan kasus penyalahgunaan  narkoba belum ada, tetapi dilihat 

dari fisik, perilaku dan psikologisnya adanya siswa yang mendekati ciri-ciri 
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yang menggunakan narkoba dapat, dan juga ada beberapa siswa yang  

merokok. 

Selanjutnya, wawancara peneliti dengan Kepala Penanganan Kasus 

Narkoba di Polres Padang Panjang yang berinisial SO pada tanggal 28 Juni 

2019  kasus narkoba setiap tahun meningkat dari 2014 sampai 2015 sebanyak 

4%. Bukan hanya dewasa yang penyalahgunaan narkoba tetapi sudah ada di 

kalangan remaja. Kalangan dewasa paling banyak penyalahgunaan narkoba 

yang berstatus pengangguran dan wiraswasta. Sedangkan kalangan remaja 

penyalahgunaan narkoba karena teman yang mengajak, lingkungan sekitar 

yang mempengaruhinya, dapat memberikan kesenangan dan ketenangan bagi 

pemakai narkoba. Paling banyak ditemukan penyalahgunaan narkoba berjenis 

sabu, dan juga ditemukan jenis narkoba seperti ganja dan tanaman ganja 

(batang). Narkoba jenis sabu sudah merambah sampai di kampung-kampung. 

Usaha pencegahan pemakaian narkoba berbagai kalangan sangatlah 

diperlukan dalam membantu pencegahan pemakaian narkoba. Pandangan 

terhadap orang yang penyalahgunaan narkoba itu tidak baik karena dapat 

merusak fisik dan psikologisnya. 

Berdasarkan penyataan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian “Persepsi Siswa terhadap Penyalahgunaan Narkoba dan 

Implikasinya dalam Layanan Bimbingan dan Konseling. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu sebagai berikut : 
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1. Ada siswa yang tidak mengetahui dampak buruk penyalahgunaan narkoba. 

2. Adanya siswa mengatakan narkoba itu baik. 

3. Adanya siswa yang mendekati ciri-ciri penyalahgunaan narkoba dilihat 

dari fisik, perilaku dan psikologisnya. 

4. Beberapa siswa ada merokok baik di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan sekitarnya. 

5. Masih ada siswa yang bosan karena tidak menarik mendengarkan 

informasi tentang penyalahgunaan narkoba. 

6. Pemberian layanan oleh guru BK tentang narkoba masih dirasakan kurang 

oleh siswa. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi beberapa 

masalah tentang persepsi siswa terhadap penyalahgunaan narkoba yaitu 

sebagai berikut:  

1. Persepsi siswa terhadap penyalahgunaan narkoba dalam aspek kognisi. 

2. Persepsi siswa terhadap penyalahgunaan narkoba dalam aspek afeksi. 

3. Persepsi siswa terhadap penyalahgunaan narkoba dalam aspek konasi. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Persepsi 

Siswa terhadap Penyalahgunaan Narkoba dan Implikasinya dalam Layanan 

Bimbingan dan Konseling. 
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E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini didasarkan pada asumsi: 

1. Semua siswa memiliki persepsi berbeda-beda terhadap narkoba. 

2. Setiap siswa harus mengetahui dampak dari penyalahgunaan narkoba. 

3. Guru BK dan guru mata pelajaran dapat memberikan pemahaman siswa 

dalam kegiatan belajar mengenai narkoba. 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

“persepsi siswa terhadap penyalahgunaan narkoba dan implikasinya dalam 

layanan bimbingan dan konseling dalam aspek kognisi, afeksi dan konasi”. 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan manfaat baik teoritis maupun praktis. 

1. Teoritis 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan persepsi siswa terhadap narkoba. 

b. Sebagai acuan, pedoman dan bahan bagi peneliti selanjutnya. 

2. Praktis 

a. Bagi Guru  

Masukan bagi guru BK/konselor dan guru mata pelajaran 

dalam memberikan informasi narkoba di kalangan siswa. 

b. Bagi Siswa 

Siswa dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai gambaran 

tentang persepsinya terhadap narkoba dan bagaimana seharusnya siswa 

menghindari penyalahgunaan narkoba. 
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Menambah pengetahuan penelitian dalam melaksanakan kajian 

tentang persepsi siswa terhadap narkoba. 


